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Agamalslam masuk ke Pulau Lombok diperkirakan pada abad ke-16. Dugaan ini diperkuat dengan adanya
peninggalan Megjid Kuno Sayan Beleq yang terletak di Dusan Karang Bgja, Desa Bayan, Kecamatan Bayan,
Kabupaten Lombok Barat Keberadaan dan fungsi megjid tuaini masih tetap dipertahankan seperti semula.
Megid Kuno Bayan Beleq bukan hanya merupakan bangunan peninggalan sejarah dalam syiar agamalslam,
tetapi juga menjadi idenlitas kekhasan Islam Wetu Telu yang merupakan sinkretisme antara kepercayaan adli
Sasak, agama Hindu yang dibawa dari Bali, dan agama Islam yang datangnya kemudian.

Penelitian di Desa Bayan didasarkan atas pertimbangan bahwa saksi sgjarah yakni megid keno yang masih
berfungsi dalam berbagal kegiatan keagamaam Islam Wetu Telu. Pengumpulan data dilakukan melalui
pengamatan, wawancara, dan studi pustaka. Perjalanan yang cukup panjang dalam proses syiar agama lslam
dimulai dengan kedatangan Pangeran Prapen, putera Sunan Giri dari Jawa. Mulanya orang Sasak mengenal
agama Baru ini sebagai agama kergjaan yang kemudian mengharuskan rakyat taklukannnya untuk memeluk
agama Islam. Selanjutnya, datanglah Pangeran Pengging atau lebih dikenal dengan Pangeran Mangkubumi
yang juga menyiarkan agama Islam dengan beberapa penyimpangan. |la menetap di Bayan dan menyebarkan
agama Islam Wetu Telu. Orang Bayan sendiri percaya pada mitologi tentang kebenaran Isslam Wetu Telu.
Selanjutnya, masuknya pengaruh asing yang dibawa oleh Belanda membuat antipati dari golongan yang
ingin mempertahankan adat Sasak dan membentuk gerakan Dewi Anjani, sehingga agama lslam Wetu Telu
kelak menolak segala bentuk pembaharuan. Namun, syiar agama |slam terus berupaya untuk
menyempurnakan ibadah umatnya di negeri Putri Mandalika hingga saat ini. Tak dapat dipungkiri pula
bahwa keberadaan Islam Wetu Telu masih bertahan. Hal ini dapat diamati dengan masih berfungsinya
mesjid kuno untuk shalat para kyai dan peringatan-peringatan hari-hari besar Islam yang berbaur dengan
adat Sasak. Keberadaan Islam Wetu Telu ini justru menjadi aset pariwisata Palau Lombok yang mampu
menarik wisatawan domestik maupun mancanegara.
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